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PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Bakteri Streytoc uc¢ ¢ us mutoris bakteri paling dominan dalam plak gigi. .\.
mutons menghasilkan sebuah enzim yang bernaina glukosiltransferase. Enzim
tersebut inampu inengu batt su krosa. Glukosa tersebut diu batt lagi dan dapat
digunakan .S. mutuns sebagai media pertu mbu han. Fru ktosa digunakan .S. mutons
untu k melakukan glikolisis. Asam laktat dapat merusak zat kapur fosfat dalam
email dan membent uk lubang pada gigi yang akan menjadi karies gigi.'

Beberapa zat digunakan untuk ¢ control plague, diantaranya adalah
chlorhek.riding, ti ic lesen, dan .ian put urinr. Bahan yang merupakan sebagai
antibakteri adalah ¢ hlnrheksifiine. €“hlarhrksiiiine memiliki efek camping yang
membutu hkan penelitian  lebih lanjut dalam  penghambatan enzim
glUosiltt <ins[rruse sehingga dapat rnengurangi plak gigi pada rongga mulut.’

Masyarakat mul ai berpaling keinbali pada obat -obatan traditional dalam
mengatasi penyakit.” Salah satu bahan alarni yang memiliki efektivitas antibakteri
¥. mutual adalah buah manggis (finrr into munpostono L). Kulit inanggis biasa
dibuat minu man yang baik untu k kesehatan. Mayoritas masyarakat hanya
mengambil daging dari buah ini, nainun ternyata kulitnya mengandung berbagai
khasiat, seperti antibakteri, antioksidan, antikanker, antiinflamasi, dan obat

penyakit jantung.’




Buah manggis telah banyak digunakan sebagai produ k olahan dan dipasarkan
secara pesat karena memiliki banyak manfaat di bidang kesehatan.” Penelitian
Poeloeng (2010) bahwa kulit buah manggis mengandung zat aktif beru pa polifenol,
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid. Berdasarkan penelitian Aulia dkk. (2013)
menyatakan bahwa xanthone memiliki aktiv’itas antibakteri.

Kandungan xanthone yang terdapat dalam kulit buah manggis dapat inengikat
radikal bebas di dalam tu buh.™ Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya
kulit buah manggis, dan hal tersebut menunjukkan aktivitas rnikrobisida eel
neutrofil yang juga sernakin meningkat.' ' Maka Menulis tertarik untuk meneliti
efektivitas jus kulit buah manggis sebagai antibakteri terhadap bakteri S. ni mhm.v
yang diharapkan dapat dikembangkan menjadi bahan antibakteri alternatif. "

1. 2. Rumusan Masalah
Apakabh jus kulit manggis {C url ruin ni ringe.Quinn L. ) memiliki daya
antibakteri terhadap Sfrepfo or co.s mufa».v?
1. 3. Tujuan PeneliDan
1.3.1.Tujuanumum
Mengetahui efektivitas jus kulit manggis (6iorc into man po.st«in¢ L.) dalam
rnenghambat pertumbuhan Strryto¢ (1 thus mutons.
1. 3d. Tujuan khusus
Mengetahui berapa besar zona lambat jus kulit manggis (Gnrcioio

mangostana L.) terhadap Streptococcus mutans.




. Manfaat Penelitian
. Bagi Peneliti
Memperoleh pengalaman, pengetahuan dalam melakukan penelitian

khususnya mengenai efek antibakteri jus kulit manggis terhadap

. Bagi Pendidikan

Memberikan informasi dan menambah wawasan Membaca mengenai efek
antibakteri jus kulit manggis dan menambah wacana tambahan sebagai
sumber referensi untuk penelitian selanjutnya sebagai obat kumur.

. Bagi Masyarakat

Menainbah wawasan masyarakat mengenai pemanfaatan kulit manggis.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Pustaka
2.1. 1. Buah Manggis
Kulit buah manggis menghasilkan berbagai bentuk produk, sebagai contoh
ialah kapsul serbuk kulit manggis dan jus kulit manggis untuk kesehatan dan

kecantikan.'

2. 1. 2. Taksonomi Tanaman Buah Manggis
Divisi  :Spermatophyta

Kelas : Angiospremae

Sub-Kkelas : Dicotyledonae

Ordo : Thalamiflora
Faniili  : Guttiferales
Genus : Guttiferae

Species : Gorrinio onto.smug L.
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Gambar |. Manggis.
2. 1. 3. Morfologi Tanam an Buah Manggis (Cinreiiiin mui g 0.1turn Lirui)

Kulit ah manggis berbentuk bola tertekan, garis tengah 3.5-7 cm, ungu
tua dengan kepala putik duduk (tetap), kelopak tetap, dinding buah tebal, berdaging,
ungu, dengan getah kuning.

2. 1. 4. Manfaat dan k andungan kulit buah manggis
Xanthone merupakan senyaw'a yang tidak diteinu kan pada buah-buahan
lainnya. Kandungan tersebut berperan untuk anti oksidan. Selain itu, ternyata
xanthone mempunyai sifat ant ioksidan dan antimikrobial yang tinggi.®
2. 1.5. Daya antibakteri kulit buah manggis terhadap Streptococcus mutans
Beberapa zat aktif antara lain:
a. Xanthone

Xanthone merupakan p«! pheiiolic . Mekanismenya menggangu rnembran
sel. Berdasarkan hasil penapisan fitokimia menunjukkan bahwa komponen aktif
dari derivat xanthone seperti ri-, J-, y-mangostin, gartinin, | - dan 2-isomangostin.
Sejauh ini, n-mangostin merupakan senyawa yang paling poten dalam aktivitas

antibakteri."




b. Flavonoid

Senyawa tersebut banyak ditemukan pada bagian buah, sayur, dan biji.'
Flavonoid ditemukan bentuk aglikon, glikosida, dan derivat inetil. Flavonoid sering
digunakan menjadi subjek penelitian sebagai anti infeksi, dan banyak struktur yang
telah diisolasi dan dikelompokkan memiliki efek antijamur, antivirus, antibakteri,
serta penghambat enzim glukosiltransferase pada .¥. mutun. . Penghambatan enzim
disebabkan oleh interaksi antara enzim dengan molekul dari flav’onoid, sepeni
karbohidrat, cincin fenil, fenol, dan cincin benzipyrone.™
¢. Tanin

Tanin bersifat astrigen. Sifat astringen ini memperngaruhi permeabilitas
dinding sel dan aktis’itas dinding sel .irrryrry< or < u.t mutcins. Tanin menempel di
Streptococcus mutans, Streptpcoccus mutans dinding selnya berubah menebal.
Kejadian ini sebagai perubahan permeabilitas sel. Hal tersebut membuat sel
menjadi mati."
d. Saponin

Saponin aktivitas antibakterinya dengan menempel di lapisan biofilm
bakteri.” Perlekatan ini rnenyebabkan terjadinya peru bahan pada permukaan
dinding sel .Srrryror or r u.t mutual yang membuat dinding eel menjadi rapu h dan
akhirnya rnenyebabkan kematian sel."
e. Alkaloid

Alkaloid mampu mengganggut sintesis protein yang menjadi penyebab sel
bkteri mati. sel tidak terbentuk secara sempurna (hanya terdiri dari

Dinding

membran sel saja) akan menjadi penyebab bakteri mati.




2. 3. Streptococcus mutans
Jdirryrdr o< ru.s mutons bakteri paling banyak rnenyebabkan karies gigi

rongga mulut yang ditemukan Killian C lar ke ( 1924).

2. 3. 1. Taksonomi fiitreptococcus mutan

Taksonomi .S. muton.t diklasifikasikan sebagai berikut:”

Kingdom Monera

Divisio Firrnicutes

Kelas Bacili

Ordo Lactobacillales

Faniili Streptococcaceae
Genus Streptococcus

Species Mutans

Nama binomial : Streptococcus mutans

2. 3. 2. Morfologi Streptococcus mutans

Srreyror v< 1 u.s mutcns if:am positif, berbentuk bulat sampai lonjong, non
motil, memiliki sel berbentuk kokus yang saling berikatan (Gambar 2). Bakteri ini
bias benahan di lingkungan asam." Bakteri dapat menghasilkan asam dari
metabolismenya. Asam yang diproduksi antara lain asam laktat, asarn asetat, asam

format, dan asam propionat.”




Gambar 2. Gambaran mikroskopis koloni S. Mutans
Bakteri ini termasuk Streptococcus hemoloticus dalam rongga mulut. Agar

darah dapat dipakai untuk membiakkan bakteri*! Koloni . mutan pada media
terlihat opak dengan tepi yang tidak beraturan.?®
2.3. 3. Virulensi Strepfococcus mutans
a. Adhesi

S. mutans akan melekat dengan pelikel gigi dengan protein yang dimilikya.*'
Bakteri ini menghasilkan matriks ekstraseluler polisakarida untuk berikatan
jaringan gigi*?
b. Metabolisme karbohidrat

Enzim fruktosiltransferase dan glukosiltranstferase memperoduksi polisakarida
ckstraseluler.*'#* Hal tersebut akan menjadi tempat berkumpulnya bakteri yang
membentuk plake pada gigi.*
c. Asidogenik

Asam yang dihasilkan §. mutans menganggu pH mulut dan meningkatkan




aktivitas bakteri." Hal ini menjadi inisiasi awal terbentu knya karies yaitu
demineralisasia.*
2. 4. Karies Corgi
2. 4. 1. Oefinisi karies gigi

Karies gigi ialah rusaknya jaringan keras gigi yang disebabkan beberapa
faktor pencetus.“"” Penyakit tersebut dimulai dengan tahap demineralisasi.”*
Karies gigi dapat terjadi padi beberap bagian gigi. Tingkat kerusakan jaringan gigi
ditentukan oleh beberapa faktor pencetus.” Karies dibagi menjadi 2 antara lain
primer dan sekunder.® '
2. 4.2. Etiologi karies gigi

Berdasarkan diagram Keyes-Jordan, ada 2 faktor yang menyebabkan terjadi
karies gigi yaitu faktor utama dan faktor pendu kung predisposisi. Faktor utama
terdiri dari host, agent, diet dan waktu dan predisposisi adala faktor lain yang
mempengaru hi karies selain faktor utama.
2. 4. 3. Patogenesis karies gigi

Plak membuat bakteri menempel pada per muka an gigi. Awalnya terbentuk
karena ikatan lapisan pelikel normal di enamel gigi dan plak matang dalam dua
minggu . Saat plak gigi maturasia, proses karies gigi terus berjalan dari hasil
metabolisme bakteria." °. mutuns rnenghasilken asam laktat yang bisa
mempengaru hi pH mulut dikondisi asain. Saat pH mulut terus menurun kurang 5,5

maka demineralisasi gigi terjadi sampai karies gigi terbentu k."
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2. 4. Kerangka Tenri

Kulit Manggis
Xanthon ‘ ‘ Flavonoid ‘ ‘ Tanin ‘ Saponin ‘ Alkaloid
I ,
Merusak protein sel Menganggu membran
bakteri sel bakteri
A Y
Enzim glu kosiltransferasi Sel bakteri lisis
non-aktif
h 4

h 4

Jumlah glukan 1

Hilangnya makromolekul
dan ion dari sel

A

Perlekatan bakteri ke
perinukaan substrat |

Dapat menghambat
pertumbuhan bakteri
Hrrryroy<nrcu.t mutun.
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2.5. Hipotesis

.
H: : Ins kulit manggis Garcinia mango.stana L.1 efek antibakteri

terhadap Streptococcus mutans




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1. Hasil

Jus kulit manggis (€ior< into meinpo.starts L.) diperoleh melalui proses
penghalusan menggunakan blender, hasil jus kulit manggis yang telah jadi
selanjutnya dilakukan uji efektivitas antibakteri terhadap .Srrryrr< nt < u.t muians di
Lab Mikrobiologi US U.

Tiga kelompok sampel yaitu kelompok jus kulit manggis 100°/c, kontrol positif
yaitu klor heksidin glu konat 0,2°/e dan kontrol negatif yaitu aquabides. Perl akuan uji
daya hambat dilakukan pada tiga media dengan metode yang sama. Media agar
yang dilihat ada tidaknya zona bening yang terbentuk pada kelompok perlakuan dan
kelompok Control menggunakan jangka sorong. Diameter jus kulit manggis
terhadap .iirryrr«< rit r u.t mutons (tabel 2 dan gambar 4).

"label 2. Rata-rata dan Standar Deviant Data Diameter Zona Hambat

Jeni.s Perlakuan Rata-rata htandart Devimsi
Jus Kulit Manggis 100% 1333 £0.76
Klorheksidin Irikoii at (J,2°7¢ 24.(0) + (1.50
Akuades (1+(1

12
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Gambar 4. (a) Pengulangan 1, (b) Pengul angan 2, (c) Pengulangan 3.

Diameter jus kulit manggis terhadap S. mutan.s lebih tinggi dibandingkan
konool negatif dan lebih rendah terhadap konool positif. Nilai rata-rata pada jus
kulit manggis konsenDasi 100°/e yaitu 13,33 mm dan rata-rata pada kontrol positif
yaitu 24 mm. Kelompok kontrol negatif tidak terdapat diameter zona hambat.

Tabel 3. U ii Normalitas dep an Metode Shapiro- Will

Konsentrasi Statistic df P-value
s Kulit Manggis 0964 3 0.837

Daya Hambat Jus Kulit Manggis 100%
(mm) klorheksidin glukonat 0.2% 1.000 3 1.000

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (p>005).
Data keinudian diuji homogenitas (tabel 4).
Tabel 4. U ii Homogenitas den gan Levene's test

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Daya Hambat (mm) 3.455 2 6 100
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Data yang telah terdistribusi nr»rmal dan homogen kemudian dilakukan uji
One-Way ANOVA (tabel 5) dan diperoleh nilai P sebesar 0,000 atau P<0,05 yang
artinya diameter zona harnbat antar kelompok perlakuan berbeda secara bermakna.
Selanjutnya untuk inengetahui kelompok mana yang berbeda secara signifikan
perlu dilanjutkan dengan uji y¢. ¢-hot .

Tabel 5. Uji AN IV A pada Data Diameter Zona Harnbat

F Siu.
An t u Kelolnpok 1561.600 0.000

"label b. Nil at P- ii '« =jj LSD pada Data Diamter Zona Harnbat
Jus Kulit Manggis Klorheksidin

Kelompok 100% glukonat 0.29% Akuades
Jus Kulit Manggis 100% [ -] 0.000* 0.000*
chlorhexidine gluconate 0.2% _ 0.000*

Akuades

Hasil LSD meinperlihatkan pada seluruh kelompok jus kulit manggis dan
kontrol memiliki nilai signifikansi (p<0,05) sehingga terdapat perbedaan daya
hambat signifikan antar semua kelompok.

Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan, jus kulit manggis
memiliki efek antibakteri terhadap .S. mutons.

4.2. Pembahasan

Hasil jus kulit manggis Cm r¢ inin R «*e/» tl ft L) dengan konsentrasi 100*/o
memiliki daya antibakteri. Jus Kulit manggis tior¢ ruin  munpostuno L.
menunjukkan rata- rata diameter zona hambat lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol negatif yaitu akuades tetapi lebih rendah dibandingkan kontrol positif yaitu
klorheksidin glu konat 0,2°/c.

Davis rr n/ (1971) menyatakan bahwa Criteria daya antibakteri berdasarkan

kekuatannya. Berdasarkan kategori tersebut, maka daya hainbat jus kulit manggis
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konsentrasi 100*/e dikategorikan kuat yaitu berkisar + | 3.33 mm. Kontrol posit if
yaitu klor heksidin glu konat 0,2°/c dikategorikan sangat kuat sedangkan pada
kelompok akuades tidak memiliki daya harnbat antibakteri Stre yto <ot ¢ us muron.s.

Jus kulit manggis (Gore init Centn.tr<znn L.) dapat menghainbat bakteri
Streyto¢ U¢ ¢ U.S moron.t. Hal ini sejalan dengan in V'irro sebelu inn ya oleh Hendriani
dkk. (2016) bahwa jus kulit manggis tror¢ into Monpo.stone L.j dengan konsentrasi
29,15°/c dan 58,3°/c memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Stoph lo« <>« < us
«mrs t yang digolongkan bakteri mirip dengan .Srrepiot n¢ t us mutons yang
digunakan pada penelitian ini."* Menurut penelitian Puspitasari rt ml (2013) kulit
manggis memiliki alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan senyawa polifenol yaitu
xanthone."

Streyto¢ et « us mutual merupakan bakteri Gram Jxositif tersusun atas 40*/c-
80°/c peptidoglikan. Bakteri Gram positif rnenghasilkan asam tekoid yang saling
berikatan dengan peptidoglikan dengan ikatan kovalen. Adanya sifat hidrofilik (larut
dalam air) yang dirniliki asam teikoid inenyebabkan dinding sel bakteri Gram positif
bersifat lebih polar sehingga senyawa flavanoid akan lebih rnudah berpenestrasi ke
dinding sel bakteri Streyti> row ru.s mutons.”*

Flavonoid, xanthone, saponin, alkaloid, dan tanin bekerja dengan cara
mengganggu permeabilit as sel yang membuat dinding sel menjadi rapuh dan
akhirnya inenyebabkan kematian sel." Sroyhselo «o< < zs sureu.s memiliki
kemampuan rnernbentuk lapisan fibrin sehingga lebih resisten terhadap senyawa

antibakteri. Resistensi ini tidak dimiliki oleh Streyro ¢ ¢ u.S muton.S sehingga zat
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aktif yang dimiliki jus kulit manggis tersebut lebih mudah menyebabkan kematian
sel bakteri. "

Jus kulit manggis 100°/e memiliki nilai daya hambat dengan kategori kuat,
tetapi masih lebih rendah dibandingkan dengan klorheksidin glukonat 0,2*/c. Hasil
penelitian ini sependapat dengan penelitian Ariami dkk. (2017) menunjukkan
bahwa penggunaan pelarut dapat menurunkan konsentrasi  senyawa  aktif
dikarenakan dalam kulit buah manggis sehingga dapat menurunkan efektivitas
antibakteri.” Hal ini dapat rnenyebabkan nilai daya hambat jus kulit manggis 100*/c
dalam kategori kuat dikarenakan jus kulit buah manggis dengan konsentrasi | 00°/c

tidak menggunakan bahan pelarut.
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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1.Kesimpulan
Jus kulit manggis dengan konsentrasi 100°/c memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Streptococcus mutans.
5. 2.Saran
1. Perlu uji fitokimia untuk memastikan senyawa aktif yang ada pada jus kulit
manggis yang paling berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Srrepmcoccu.t mutans.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jus kulit manggis
terhadap rnikroorganisrne penyebab plak gigi lainnya.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi yang lebih kecil agar
konsistensi jus tidak terlalu kental dan perbaikan rasa dari jus kulit manggis

sehingga bisa menjadi alternatif obat kumur dengan penggunaan yang lebih

sering.




Uji efektivitas antibakteri jus kulit manggis ( garciniamangostana
L. terhadap Streptococcus mutans
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